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ABSTRAK
Penelitian mengenai Populasi dan Periodisasi Pembungaan serta Habitat Genetik Padma Raksasa (Rafflesia arnoldi R BR.) Di Sumatera Barat, telah dilaksanakan dari bulan Mei sampai November tahun 2009. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perkiraan jumlah dan perkembangan kuncup dari populasi, keadaan habitat dan masa pembungaan dari Padma Raksasa di daerah Sumatera barat. Penelitian ini menggunakan metoda observasi langsung dan analisis vegetasi. Dari hasil penelitian didapatkan 80 individu yang terdiri 28 kuncup, 14 bunga mekar, 7 buah, dan 31 kuncup yang rusak atau hilang. Banyaknya kuncup didapatkan atau bertambah setiap waktu kelapangan menunjukkan bahwa pada setiap lokasi masih banyak kuncup lainnya. Namun kelimpahan jenisnya telah menurun dibandingkan dengan 20 tahun yang lalu (penelitian Justessen (1923); Meijer (1958); Syahbuddin (1979 dan 1981); Sukma (1989); Ekawaty (1993); dan Arnoovveriadi (1999)). Vegetasi setiap habitat Rafflesia berbeda komposisi jenisnya. Jenis-jenis pohon yang mendominasi yaitu jelatang (Laportea stimulans), Brassaia actinophylla, Elaeocarpus stipularis, Callophylum sp, Schima wallichii, Arthocarpus sp, Ficus aurata, F. lepicarpa, Prismatomera malayana, Coffea robusta, dan Villebrunea rubescens. Dari jenis ini mengindikasikan bahwa vegetasi pada habitat tersebut tergolong hutan sekunder. Vegetasi dasar atau vegetasi bawah, karena kurang mendapatkan cahaya matahari langsung banyak ditempati dari jenis-jenis Schiophyta jenis herba penyusun tersebut yang sama (misalnya Elatostema latifolium, Schismatoglottis calyptrata, dan Homalomena rubra).

I. Pendahuluan
Peluang suatu kota atau daerah dalam pengembangan potensi wisatanya ditentukan oleh banyak hal. Diantaranya sumber daya alam yang dimilikinya. Dalam hal ini sumber daya hayati yang unik dan indah, seperti keberadaan flora, fauna serta hutan merupakan potensi yang menonjol. Daerah Sumatera Barat memiliki hutan hujan tropika dengan keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi, sebagaimana lazimnya daerah-daerah yang secara geomorfologi terdapat dalam zona atau kawasan Malesia (Richard, 1984).


Kondisi dan keadaan tersebut menjadikan Sumatera Barat sebagai salah satu daerah kunjungan wisata di Indonesia. Jumlah kunjungan wisatawan sampai bulan Agustus 2008 terus meningkat melalui Bandara Minangkabau (Koran Republika, Oktober 2008).


Salah satu objek wisata tersebut adalah bunga Padma Raksasa (Rafflesia arnoldi, R. Br) yang tersebar di beberapa lokasi yaitu, Cagar Alam Batang Palupuh, Desa Sitingkai, Ngarai Sianok (Panorama Baru), Lembah Anai, dan Halaban-Payakumbuh. Padma Raksasa secara Nasional dinyatakan sebagai Puspa Nusantara dengan kategori Puspa Langka (Kantor Meneg LH, 1990). Bunga ini dijadikan lambang dari Yayasan Flora Malesiana. Dalam Ekspo Osaka-Jepang pada tahun 1990, penyelenggara menampilkannya sebagai salah satu atraksi utama yang banyak memikat pengunjung (Djayadiningrat, 1990).


Tumbuhan langka yang endemik ini mempunyai keunikan. Bunganya  amat besar, indah dan mempesona. Tidak ditopang oleh akar, batang dan daun sebagaimana tumbuhan tingkat tinggi pada umumnya. Selain itu perkembangbiakan dan pemencarannya di dalam hutan juga belum diketahui dengan jelas, baru merupakan hipotesis. Daya tarik dan keunikan inilah yang menarik para ilmuwan dan masyarakat umum mengunjunginya.

Secara Biologi khususnya klasifikasi dunia tumbuhan (taXonomi) tumbuhan endemik, langka dan unik ini mempunyai marga yang cukup banyak yaitu, ada 13 jenis diantaranya Rafflesia arnoldi, Rafflesia padma, Rafflesia gadutensis (Meijer, 1958). Sementara Zuhud, E.A.M, Agus H, Nadzrun J (1998) menyebutkan ada 17 jenis.

Kunjungan wisatawan asing ke salah satu lokasi Rafflesia arnoldi yaitu di Sitingkai. Sejak tahun 2002 sampai 2008 tercatat tidak kurang dari 37 negara. Paling banyak pengunjung berasal dari Belanda, Perancis, Jerman, Belgia, Italia dan USA (Catatan pengunjung bunga Rafflesia arnoldi di Jorong Sitingkai Koto Rantang Kec. Palupuah Kab. Agam) . Kunjungan sebenarnya lebih banyak ke Cagar Alam Batang Palupuh yang jaraknya lebih dekat dari Bukittinggi namun tidak tersedia data yang menunjang. Kunjungan wisatawan asing dapat ditingkatkan bila waktu Rafflesia mekar dapat diinformasikan lebih awal atau dengan membuat perkiraan kapan bunga mekar pada setiap lokasi habitat Rafflesia. 

   Kunjungan wisatawan asing akan menguntungkan baik secara nasional, daerah maupun lokal. Namun mengundang dampak negatif yaitu berupa kerusakan habitat Rafflesia yang menyebabkan kepunahannya. Untuk mengantisipasi hal ini diperlukan strategi pengelolaan yang berprinsip kepada perlindungan dan pelestarian Rafflesia maka perlu diketahui kelimpahan populasi, periodisasi pembungaan dan kondisi habitat Rafflesia pada setiap lokasi penyebarannya.
II. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perkiraan jumlah dan perkembangan kuncup dari populasi, keadaan habitat dan masa pembungaan dari Padma Raksasa di daerah Sumatera barat.


Diharapkan dengan data dan informasi ini berguna bagi dunia kepariwisataan dan upaya konservasi Puspa Langka atau Rafflesia arnoldi kedepan.

III. Metode Penelitian 
3. 1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Propinsi Sumatera Barat pada 5 (lima) tempat yaitu, Cagar Alam Batang Palupuh, Desa Sitingkai – Kecamatan Palupuh, Ngarai Sianok-Bukittinggi, Lembah Anai dan Desa Halaban-Lima Puluh Kota.


Penelitian dilakukan dari bulan Mei sampai bulan Juni tahun 2009 dengan waktu observasi lapangan sekali setiap bulan.

3. 2 Tata Kerja
a. Cara Penelitian 

Metoda penelitian dengan melakukan survei pada lokasi-lokasi yang telah ditetapkan dan dilakukan observasi dan inventarisasi keberadaan populasi Padma Raksasa. Observasi dilakukan dalam plot kuadrat dengan ukuran 10 m x 10 m dengan titik sentralnya adalah Tetrastigma lanceolarium (inangnya) yang diparasiti oleh Padma Raksasa ini.

b. Pengamatan dan pencatatan

Pengamatan yang dilakukan terdiri dari (1) jumlah individu yaitu jumlah kuncup atau bunganya jika ditemukan mekar, (2) ukuran kuncup atau bunga yaitu, diameter kuncup atau bunga, (3) komposisi jenis vegetasi, (4) iklim mikro.

c. Analisis data

Analisis data terdiri dari :

a) Jumlah individu dan perkembangan kuncup atau bunga

b) Komposisi jenis vegetasi pada habitat
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4. 1 Populasi Rafflesia arnoldi R.Br

Rafflesia arnoldi tumbuhan holoparasit. Tumbuhan inangnya (host) adalah Tetrastigma lanceolarium, yaitu sejenis tumbuhan liana. Rafflesia terdapat pada akar T. lanceolarium. Hal ini dapat terjadi karena akar-akar dari Tetrastigma menyebar dekat  dari permukaan tanah yang bertopografi curam.

Gambaran populasi Rafflesia pada lokasi penyebarannya di Sumatera Barat, seperti terlihat pada Tabel 1 berikut ini.
Tabel 1. Populasi Rafflesia arnoldi dari bulan Mei sampai dengan September 2009 di beberapa lokasi di Sumatera Barat.

	No.
	Lokasi
	Jumlah individu
	Peneliti terdahulu

	
	
	kuncup
	buah
	Bunga mekar
	rusak
	Total
	

	1
	Cagar Alam Batang Palupuh
	8
	-
	5
	5
	18
	Meiyer,1958

Syahbuddin, 1981

	2
	Luar Cagar Alam Batang Palupuh
	6
	1
	1
	8
	16
	

	3
	Sitingkai
	5
	2
	3
	3
	13
	

	4
	Ngarai Sianok
	8
	3
	3
	12
	26
	Justesen,1923

Ekawati,1999

	5
	Halaban 
	1
	1
	2
	3
	7 
	Meiyer,1958

Sukma,1989

	6
	Lembah Anai
	-
	-
	-
	-
	-
	


Hanya Lima (5) dari enam (6 ) lokasi penelitian ditemukannya Rafflesia, ada satu lokasi yang tidak ditemukannya yaitu Lembah Anai, dimana pada lokasi tersebut telah menjadi objek rekreasi. Menurut informasi dari pengelola objek rekreasi tersebut, tumbuhan inang (host) dari Rafflesia ini dipotong oleh pengunjung untuk dijadikan hiasan. 
Dilokasi Halaban, dari observasi sampai bulan Juli 2009 tidak ditemukan Rafflesia. Observasi dan pengamatan dilakukan pada lokasi yang pernah ditemukan Rafflesia yaitu di Tanjung Kajai, Lakuak Siam dan Lakuak Bancah. Pada ketiga tempat tersebut pernah dilakukan penelitian oleh Sukma tahun 1989 dan Arnovveriadi tahun 1993. Pada bulan juli 2009 ditemukan Rafflesia pada tempat baru, masih berdekatan dengan 3 (tiga) tempat yang disebutkan terdahulu, yaitu di Sungai Tukaciak. 
Jumlah kuncup Rafflesia arnoldi yang diukur selama tujuh (7) bulan observasi sebanyak 80 individu, dengan jumlah kuncup, buah, bunga mekar, dan rusak seperti terlihat pada Tabel 2. Individu yang terbanyak didapatkan di Ngarai Sianok yaitu 26 individu. Justessen (1923) pernah melakukan penelitian pada lokasi ini dan menemukan  jumlah yang yang cukup banyak. Banyaknya keberadaan Rafflesia di tempat ini, yang merupakan bagian dari Ngarai Sianok - Bukittinggi, karena  tempat ini sulit di capai dan terisolir jauh dari pemukiman penduduk. Sebagai gambaran pemukiman yang terdekat dari tempat Rafflesia ini antara lain Panorama Baru dan Paambek, dengan penduduk jarang dan dibatasi oleh topografi yang amat curam.
Cagar alam Batang Palupuh menempati urutan kedua banyaknya populasi Rafflesia. Berbeda dengan tempat lainnya tempat habitat Rafflesia dekat dari pemukiman penduduk, bahkan berbatasan dengan kebun kopi dan sawah. Walaupun statusnya Cagar Alam tetapi tempat ini telah menjadi objek kunjungan wisatawan, khususnya wisatawan asing.
Walaupun banyak dikunjungi tetapi keberadaan Rafflesia masih bertahan, hal ini diduga karena status kawasan sebagai Cagar Alam, sehingga pengunjung tidak mau merusak langsung individu Rafflesia dan juga semua pohon-pohon yang ada di dalam Cagar Alam termasuk tumbuhan inangnya.

Jumlah populasi yang ketiga banyak adalah di Sitingkai, dimana jumlahnya 13 individu. Keadaan habitat Rafflesia ditempat ini juga sulit dicapai dan terisolir, hanya wisatawan mancanegara yang banyak mengunjungi tempat ini, yang sengaja ingin melihat bunga.

Dari 28 kuncup yang diamati sampai bulan November terdapat 14 kuncup yang mekar, ukuran kuncup baik sebelum maupun setelah mekar bervariasi. Dimana diameter kuncup sebelum mekar berkisar antara 24,5 – 34 cm dan ukuran kuncup mekar (bunga) berkisar antara 40 – 84 cm (Tabel 2). Ukuran diameter ini lebih kecil dari yang ditemukan oleh Meijer (1958). Dimana ukuran diameternya lebih banyak diatas 30 cm, bahkan mencapai 40 cm. demikian juga ukuran bunga mekar ada yang mencapai 1 meter bahkan lebih (Syahbuddin, 1981; Nais,2001).

Tabel 2. Ukuran Bunga Sebelum dan Sesudah Mekar Periode Mei – November 2009 di beberapa Lokasi di Sumatera Barat

	No.
	Lokasi 
	Tanggal Mekar
	Nomor Individu
	Ukuran Diameter Sebelum Mekar (cm)
	Ukuran Bunga Mekar (cm)

	1
	Cagar Alam Batang palupuh
	19 Juli

28 Juli

9 Agustus

7 November
	07

01

14

15
	-

30

-

-
	84

76

56

77

	2
	Luar C. A Batang Palupuh
	8 Oktober
	07
	25
	65

	3
	Sitingkai
	15 Juli

8 Oktober
	01

10
	24,5

-
	70

40

	4
	Ngarai Sianok
	17 Juni
	06
	30
	78

	5
	Halaban
	5 Oktober

7 November
	07

03
	34

33
	78

78


Buah sebagai hasil penyerbukan antara bunga jantan dan betina yang didapatkan sebanyak 7 buah. Dimana buah tersebut ditemukan hampir disemua lokasi kecuali di Cagar Alam Palupuh. Jumlah bunga ini dibanding dengan jumlah kuncup yang ditemukan tidak seimbang, atau jumlah buah persentasenya kecil bila dibandingkan dengan jumlah kuncup. Ada 2 hal yang menyebabkan, pertama Rafflesia arnoldi diketahui sebagai dioceus, jadi kalau dari bunga yang mekar berkelamin sama, apakah jantan saja atau betina saja tentu tidak akan menghasilkan buah. Kedua, Hal ini diduga karena banyak kuncup yang hilang dalam perkembangannya. Kondisi ini didukung oleh jumlah individu yang rusak atau hilang sebanyak 31 individu atau 38,75 %. Banyak kehilangan kuncup dalam perkembangannya ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan kelangkaan bunga Rafflesia ini. Meijer (1958) menemukan kuncup yang rusak mencapai 2/3 dari jumlah kuncup yang ada. Kerusakan ini yang terbanyak ditemukan pada kuncup-kuncup yang berukuran diameter 10 sampai 15 cm. 

Buah tersebut bentuknya bulat dan lonjong. Dari 2 buah yang diamati ukuran diameter bagian atasnya masing-masing adalah 13 cm dan 16 cm, bagian tengah (terlebar) 16 cm dan 19 cm, tingginya  11 cm dan 14 cm, dan berat buah keringnya  1,3 kg dan 2,8 kg. Justessen (1923), menemukan buah dengan ukuran panjang 15 – 20 cm, lebarnya 7 – 14 cm,dan tingginya 16 cm. sedangkan ukuran biji dari Rafflesia ini panjangnya tidak lebih dari 1 mm dan lebarnya kurang dari 0,5 mm (Kuijt, 1969).
Kerusakan dan kegagalan perkembangan ini disebabkan oleh berbagai sebab. Selain adanya pengaruh dari manusia atau dipengaruhi juga oleh keadaan cuaca. Pengunjung ada yang sengaja mengambil atau merusak kuncup, dan ada  juga yang terinjak. Panjangnya musim kemarau mengancam perkembangannya, juga curah hujan yang tinggi dalam waktu yang lama juga menyebabkan kematian pada kuncup. 
Pada umumnya tempat hidup Rafflesia pada daerah yang curam dan miring, sehingga kalau hujan lebat dapat menghanyutkan kuncup Rafflesia. Selain faktor diatas kerusakan dapat terjadi karena kuncup di makan atau digigit tupai atau jenis binatang pengerat lainnya. Di Cagar Alam Batang Palupuh hal itu pernah terjadi ( Syahbuddin, 1981). Demikian juga di Halaban ( Sukma, 1989 ). Sehubungan dengan kematian kuncup ini juga dapat terjadi bila lingkungan sekitar dibersihkan. Hal ini secara tidak sengaja pernah terjadi juga pada Cagar Alam Batang Palupuh (Syahbuddin,dkk,1979).

4 . 2  Perkembangan Kuncup

Jumlah pengamatan selama tujuh bulan periode Mei sampai dengan November sebanyak 80 data, yang diameternya mulai dari 1,5 cm sampai 34 cm. sedangkan kuncup yang secara konsisten berkembang sampai mekar hanya 10 buah. 

Kuncup dan bunga adalah hasil dari perkawinan dari bunga betina dan bunga jantan. Keluarga Rafflesia dinyatakan sebagai tumbuhan yang monoceus dan juga dioceus (Nais, 2001). Rafflesia arnoldi termasuk yang dioceus (Becker dan van, 1963; Kuijt, 1969).


Buah ditemukan hampir pada setiap lokasi. Tapi bunga yang mekar waktunya selalu tidak bersamaan bahkan jaraknya cukup jauh. Sehingga ada kecenderungan Rafflesia arnoldi ini juga termasuk monoceus atau biseksual.


Hasil pengukuran diameter kuncup memperlihatkan bahwa, laju perkembangannya makin besar kuncup makin cepat perkembangannya. Dari nilai laju perkembangan kuncup perlokasi terlihat bahwa terdapat perbedaan antar lokasi (Tabel 3). Kelihatannya Ngarai sianok dan Sitingkai yang merupakan satu kesatuan dari sudut geologis dan ekosistem serta memmpunyai laju perkembangan yang lebih baik dibandingkan dengan yang lainnya terutama Halaban. Antara kedua lokasi ini berbeda dalam hal vegetasi dan tanah.

Tabel 3. Kuncup yang berkembang selama lebih dari ± 3 bulan tahun 2009 

  di Sumatera Barat
	No.
	Lokasi
	Waktu
	Diameter (cm)
	Lama

(hari)
	Pertumbuhan (cm/hari)

	1
	C. A Bt. Palupuh
	15 Mei-19 Juli
	19-28
	65
	0,14

	
	
	15 Mei-08 Agustus
	14-20
	85
	0,07

	
	
	29 Mei-07 November
	5-13
	162
	0,05

	
	
	29 Mei-19 Juli
	1,5-2,5
	51
	0,02

	
	
	19 Juli-07 November
	8-9
	111
	0,009

	
	
	
	
	
	

	2
	Luar C. A Bt. Palupuh
	15 Mei-07 November
	10-11
	176
	0,005

	
	
	15 Mei-07 November
	5-15
	176
	0,06

	
	
	29 Mei-08 Agustus
	9,5-16
	71
	0,09

	
	
	
	
	
	

	3
	Sitingkai 
	30 Mei-08 Agustus 
	12-20
	70
	0,11

	
	
	30 Mei-07 November
	8-26
	161
	0,11

	
	
	19 Juni-10 Oktober
	8-14
	113
	0,05

	
	
	19 Juni-10 Oktober
	10-26
	113
	0,14

	
	
	
	
	
	

	4
	Ngarai Sianok
	21 Mei-18 Juli
	6-13,5
	58
	0,13

	
	
	21 Mei-10 Oktober
	11-25
	142
	0,1

	
	
	29 Mei-10 Oktober
	9-24
	134
	0,11

	
	
	21 Mei-09 Agustus
	13-22
	80
	0,11

	
	
	
	
	
	

	5
	Halaban
	18 Juli-08 November
	13-19
	113
	0,05

	
	
	09 Agustus-03 November
	15-34
	86
	0,22



Lamanya waktu yang dibutuhkan dari kuncup berukuran 1,5 cm sampai bunga mekar (mulai 26 cm) , berdasarkan kisaran diameter kuncup dapat dilihat juga pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Ukuran kuncup dan waktu perkembangannya

	No.
	 Ukuran Diameter Kuncup ( cm )
	Waktu (hari

	1
	1,5 – 5
	173

	2
	5 – 11
	118

	3
	11 – 15
	67

	4
	15 – 21
	67

	5
	21 – 28
	24

	6
	28 – 33
	10

	∑
	1,5 – 33
	459


Lamanya perkembangan kuncup berdiameter 1,5 cm sampai 33 cm adalah 459 hari atau sekitar 1 tahun 3 bulan. Sehubungan ukuran diameter bunga sebelum mekar mulai dari 26 cm sampai lebih dari 30 cm maka perkiraan untuk ukuran dibawah 26 cm diperkirakan kurang dari 1 tahun 3 bulan dan diatas 30 cm sekitar 1 tahun 4 bulan.


Meijer (1958), menyatakan perkembangan kuncup yang berdiameter 4 cm – 34 cm (mekar) diperkirakan 310 hari, sedangkan waktu yang diperlukan dari fase biji sampai terbentuknya biji baru diperkirakan 4,5 sampai 5 tahun. Ini lebih pendek waktunya dibandingkan dengan Rafflesia rochussenii yang membutuhkan waktu sekitar 2 tahun (Zuhud et al, 1993).
4. 3  Vegetasi

Vegetasi pada habitat Rafflesia ini dibentuk oleh pepohonan besar dan tinggi, sehingga strata paling atas cukup padat dan tertutup kanopi. Strata bawah atau vegetasi dasar didominasi oleh herba. Liana atau tumbuhan pemanjat dan pembelit menjadi penghubung antara strata bawah dengan strata atas. Karena jumlah jenis liana cukup banyak sehingga kanopi strata atas menjadi kompak. Walter (1975), menyebutkan bentuk hidup tumbuhan yang terdapat di hutan hujan tropika terdiri atas kelompok pohon, palem, liana, perdu, herba, epifit dan parasit.

Rafflesia arnoldi memparasiti tumbuhan liana yaitu Tetrastigma lanceolarium, seperti yang dinyatakan oleh Meijer (1958), Justessen (1923), Zuhud et al (1998), dan Nais, J (2001). Tetrastigma merupakan tumbuhan pemanjat pada pohon-pohon yang menjadi penyokong atau penunjang sampai ke strata atas untuk mendapatkan cahaya matahari. Tetrastigma yang dapat setinggi pohon penyokongnya mempunyai batang relatif kecil, dimana diameter batang 2,8 cm sampai dengan 4,3 cm (Ekawaty, 1999)

Vegetasi yang menonjol pada habitat Rafflesia ini, sebagaimana umumnya vegetasi di hutan hujan tropika primer, strata atas yang didominasi oleh pepohonan dan vegetasi dasarnya oleh herba seperti disajikan dalam Tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Jenis-jenis pohon pada habitat Rafflesia arnoldi di Sumatera Barat

	NO
	SPESIES
	FAMILI
	LOKASI

	
	
	
	NGARAI SIANOK
	BTG.PALUPUH
	SITINGKAI
	HALABAN

	
	
	
	
	DK
	LK
	
	

	1
	Brassaia actinophylla
	Araliaceae
	
	+
	+
	
	

	2
	Elaeocarpus stipularis
	Elaeocarpaceae
	
	+
	
	+
	

	3
	Baliospermum montanum
	Euphorbiaceae
	
	
	
	
	+

	4
	Callophylum sp.
	Guttiferae
	+
	
	
	
	

	5
	Lindera pipericarpa
	Lauraceae
	+
	
	
	
	

	6
	Schima wallichii
	Lauraceae
	
	+
	
	
	

	7
	Arthocarpus sp.
	Moraceae
	+
	
	
	
	

	8
	Ficus aurata
	Moraceae
	+
	
	
	
	

	9
	Ficus lepicarpa
	Moraceae
	
	
	
	+
	

	10
	Artocarpus elasticus
	Moraceae
	
	+
	
	
	

	11
	Nauclea purpurescens
	Rubiaceae
	+
	+
	+
	
	+

	12
	Coffea robusta
	Rubiaceae
	+
	+
	+
	
	+

	13
	Gironniera parvivolia
	Ulmaceae
	
	
	
	
	+

	14
	Villebrunea rubescen
	Urticaceae
	+
	+
	
	+
	

	15
	Laportea stimulans
	Urticaceae
	+
	+
	+
	
	+

	16
	Rhinorea hirtela
	Violaceae
	
	
	
	
	+


Komposisi jenis-jenis pohon yang terdapat pada masing-masing habitat Rafflesia terlihat berbeda satu lokasi dengan lainnya. Jenis yang hampir selalu terdapat pada setiap lokasi adalah jelatang (Laportea stimulans). Jenis ini mengindikasikan bahwa vegetasi pada habitat Rafflesia ini masih dalam tahapan suksesi atau hutan sekunder.

Perbedaan komposisi vegetasi antar lokasi, bisa juga disebabkan oleh terbatasnya jumlah plot contoh. Komposisi jenis vegetasi pada habitat Rafflesia yang lebih baik pernah dibuat oleh Syahbuddin tahun 1981 di Cagar Alam Batang Plupuh, Sukma tahun 1989 di Halaban ( Tanjung Kajai, Lakuak Siam, dan Lakuak Bancah), dan Ekawati 1999 di Ngarai Sianok. Kekayaan jenis pada lokasi tersebut secara berturut-turut adalah 70 jenis di Cagar Alam Batang Palupuh, 20 – 32 jenis di Halaban dan 20 jenis di Ngarai Sianok. Dari nilai ini bila dibanding dengan kekayaan hutan tropika secara umum tergolong rendah.

Komposisi vegetasi dasar antara lokasi-lokasi habitat Rafflesia juga menunjukkan ada perbedaan. Tapi ada beberapa spesies yang terdapat persamaan, yaitu Schismatoglotis caliptrata, Elastostema latifolium, dan Coffea robusta (Tabel 6).

Tabel 6. Jenis-jenis vegetasi dasar pada habitat Rafflesia arnoldi di Sumatera Barat

	NO
	SPESIES
	FAMILI
	LOKASI

	
	
	
	Ngarai Sianok
	BTG.PALUPUH
	SITINGKAI
	HALABAN

	
	
	
	
	DK
	LK
	
	

	1
	Homalomena griffithii
	Araceae
	
	
	
	+
	

	2
	Homalomena rubra
	Araceae
	+
	
	
	+
	

	3
	Schismatoglotis caliptrata
	Araceae
	+
	+
	+
	
	

	4
	Schismatogglotis walichii
	Araceae
	
	
	
	
	+

	5
	Elastostema latifolium
	Urticaceae
	+
	+
	+
	+
	+

	6
	Cyrtandra pendula
	Gesneriaceae
	+
	+
	+
	+
	+

	7
	Coffea robusta
	Rubiaceae
	+
	+
	+
	+
	

	8
	Clausena eXcavate
	Rutaceae
	+
	
	
	
	

	9
	Begonia sp.
	Begoniaceae
	+
	+
	
	+
	

	10
	Laportea stimulans
	Urticaceae
	+
	
	
	
	

	11
	Globa pendula
	Zingiberaceae
	
	
	+
	
	

	12
	Hydrocotil asiatica
	Apiaceae
	
	
	+
	
	

	13
	Piper sp.
	Piperaceae
	
	+
	
	
	

	14
	Dioscorea myriantha
	Dioscoreaceae
	
	
	
	+
	

	15
	Celastrus paniculata
	Celastraceae
	
	
	
	+
	

	16
	Ficus trichocarpa
	Moraceae
	
	
	
	+
	

	17
	Tinospora crispa
	Menispermaceae
	
	
	
	+
	

	18
	Selaginella sp.
	Selaginellaceae
	+
	
	+
	
	+

	19
	Dydimocarpus corchorifolia
	Gesneriaceae
	
	+
	
	+
	+

	20
	Lasianthus tomentosus
	Rubiaceae
	
	
	
	
	+


4. 4  Letak Ketinggian Dan Iklim Mikro


Semua lokasi penelitian terdapat pada dataran tinggi. Keadaan topografinya bergelombang dan berbukit curam. Gambaran tentang ketinggian dan kemiringan lokasi seperti terlihat dari tabel 7 berikut ini.

Tabel 7. Ketinggian dan kemiringan habitat Rafflesia arnoldi di daerah Sumatera Barat

	No.
	Lokasi
	Altitude (mdpl)
	Kemiringan rata-rata

	1
	C. A Batang Palupuh
	850 – 1050
	300 - 390

	2
	Luar C. A Batang Palupuh
	850 – 900
	

	3
	Sitingkai
	-
	-

	4
	Ngarai Sianok
	500 – 800
	300 - 700

	5
	Halaban
	900 – 1000
	330 - 400


Hubungan lokasi-lokasi tersebut dengan pusat kota relatif dekat dimana Batang Palupuh berjarak sekitar 12 km dari kota Bukittinggi dan Sitingkai sekitar 5 km dari Batang Palupuh, serta Ngarai Sianok hanya sekitar 5 km dari kota Bukittinggi. Ketiga lokasi ini termasuk kabupaten Agam, Halaban di Kabupaten 50 Kota yang jaraknya dari kota Payakumbuh sekitar 30 km.
Keadaan iklim mikro seperti lazimnya di dalam hutan dengan kerimbunan vegetasi yang cukup lebat maka suhu dingin dan kelembaban udara cukup tinggi, seperti terlihat dari Tabel 8 berikut ini.

Tabel 8. Perbandingan Suhu, Kelembaban Udara dan Tanah serta Intensitas Cahaya Sekarang dan Dahulu

	No.
	Lokasi 
	Suhu udara (0C)
	Kelembaban Udara (%)
	Suhu Tanah (0C)
	Kelembaban Tanah
	Intensitas Cahaya (Lux)

	
	
	A 
	B
	
	A
	B
	
	

	1
	Cagar Alam Batang palupuh
	19-21
	17-20
	84-90
	20,5–22
	18-20
	2 (average dry)
	240-800

	2
	Luar C. A Batang Palupuh
	19–21
	-
	-
	20,5–22
	-
	2 (average dry)
	-

	3
	Sitingkai
	22
	-
	-
	20,5
	-
	3 (average dry)
	-

	4
	Ngarai Sianok
	22–27
	20-25
	70-90
	20–22
	22-27
	3 (average dry)
	141-154

	5
	Halaban
	-
	18-24
	84-96
	-
	19-21
	6-8(average wet)
	210-550


Catatan : 

· A = Sekarang, B = Dahulu, 30 tahun yang lalu

· Tanggal pengamatan 20 Mei, 20 Juni, 18 Juli sekitar jam 11 siang.

Secara umum telah terjadi peningkatan suhu sebagai akibat dari pemanasan global. Perubahan tersebut meliputi suhu udara dan suhu tanah, kelembaban udara dan kelembaban tanah. Tanah dahulu lebih basah dari pada sekarang yang rata-rata tanahnya kering (tabel 8). Intensitas cahaya pada habitat Rafflesia arnoldi rendah, hal ini ditentukan oleh tutupan vegetasi. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
6. 1 Kesimpulan

Penelitian populasi dan periodisasi Pembungaan Rafflesia arnoldi serta variasi genetikanya di Sumatera Barat pada tahun I (pertama) dari 3 (tiga) tahun yang direncanakan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Populasi Rafflesia arnoldi cukup banyak terdistribusi pada habitatnya di Ngarai Sianok – Bukittinggi, Sitingkai, dan Cagar Alam Batang Palupuh dan sekitarnya di Kabupaten Agam. Namun populasinya diduga menurun dari kondisi 20 atau 30 tahun yang lalu, bahkan di Halaban hanya ditemukan pada habitat baru. Lokasi - lokasi penyebarannya merupakan satu kesatuan bentang alam dalam ekosistem Ngarai Sianok.

2. Penurunan populasi disebabkan oleh faktor internal populasi dimana tingkat kematian dan kehilangan kuncup cukup besar, kegagalan penyerbukan dan gangguan lingkungan.

3. Disamping penurunan populasi juga ada kecenderungan ukuran kuncup dan bunga mengecil.

4. Ukuran diameter kuncup sebelum mekar rata-rata dibawah 30 cm. Lamanya proses perkembangan kuncup tersebut adalah sekitar 1 tahun 3 bulan. Sehingga periodisasi pembungaan kedepan tidak dapat diprediksi, sangat tergantung dari jumlah populasi pada setiap lokasi.

5. Habitat Rafflesia arnoldi pada ketinggian 800 – 1000 mdpl yang bertopografi curam yang ditutupi oleh vegetasi sekunder tua, yang di dominasi oleh Jelatang (Laportea stimulans), Nauclea purpurescens, Villebrunea rubescen pada tingkatan pohon, dan Elastostema latifolium, Cyrtandra pendula, Schismatoglotis caliptrata pada tingkatan vegetasi bawah.
6. 2 Saran

Perlindungan dan pelestarian jenis diperlukan, sehingga Rafflesia arnoldi yang langka dan terancam punah dapat diselamatkan secara ekologi. Namun karena keunikan dan keindahan Rafflesia arnoldi berpotensi untuk dimanfaatkan, sehingga menguntungkan secara ekonomi. Untuk mempertemukan ini harus ditumbuhkan upaya pengelolaan yang berasaskan konservasi dan kepariwisataan (ekoturisme).

Pengelolaan yang dimaksud yaitu :

a. Menetapkan bagian-bagian dari lokasi habitat Rafflesia arnoldi sebagai kawasan konservasi. Kawasan konservasi Rafflesia arnoldi tersebut dalam bentuk Cagar Alam dan Taman Wisata Alam.

b. Khususnya kawasan Hutan Wisata Rafflesia arnoldi tersebut hanya ada jalan-jalan kecil dan temapat hidup Rafflesia arnoldi secara terbatas dilindungi dengan merancang suatu bangunan sehingga habitat terlindungi tetapi Rafflesia arnoldi nya dapat dilihat.

c. Dalam pengelolaannya masyarakat sekitar dilibatkan.
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